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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine how education level, accounting knowledge, and 

accounting training impact the usage of accounting information in Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) in Makasar District, East Jakarta. This analysis includes MSME owners 

from Makasar District who have registered on the JakPreneur platform and correspond to the 

specified sample. This study employs a non-probability sampling strategy with the Purposive 

Sampling type and the Convenience aSampling technique. For this study, we performed inferential 

analysis using SmartPls 3. According to the findings, accounting expertise has a favorable 

influence on the utilization of accounting information in MSMEs, however education level has a 

negative impact. Accounting training has a detrimental influence on how MSMEs use accounting 

information. Based on these findings, future researchers are advised to increase the sample of 

MSMEs utilized as respondents and investigate additional characteristics that may impact the 

usage of accounting data. 

Keywords : Accounting Information, Education Level, Accounting Knowledge, Accounting 

Training. 
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UMKM memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

perdagangan dan dikelola oleh perorangan atau badan hukum lainnya. Usaha-usaha ini memiliki 

jumlah modal dan karakteristik tertentu, dan bertujuan untuk meningkatkan kinerja mereka dengan 

mengoptimalkan operasi bisnis mereka. Pasar kerja menjadi semakin kompetitif di era globalisasi, 

yang juga berdampak pada usaha kecil dan menengah (UKM). 

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021, peraturan turunan dari Undang-Undang Cipta 

Kerja, telah menetapkan kriteria khusus untuk menentukan kategori ukuran Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Tujuan dari peraturan ini adalah untuk memberikan bantuan, 

perlindungan, dan pemberdayaan kepada koperasi dan UMKM. Usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) sangat penting dalam mengatasi pengangguran dan mendorong pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi. 

Di Indonesia, diamanatkan oleh undang-undang seperti UU Usaha Kecil No. 9 tahun 1995 

dan UU Perpajakan No. 2 tahun 2007 bahwa perusahaan kecil dan menengah, serta koperasi, harus 

membuat catatan akuntansi yang akurat (Pinasti, 2007). Para pelaku UMKM terkadang kesulitan 

untuk menggunakan perangkat lunak akuntansi dan menghasilkan laporan keuangan yang berarti 

karena kurangnya pengalaman di bidang akuntansi. Alasannya adalah karena entitas bisnis sering 

kali tidak memiliki keahlian akuntansi yang diperlukan, terutama dalam hal mengawasi masalah 

keuangan organisasi mereka. 

Operasi akuntansi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menghadapi berbagai 

tantangan yang timbul dari berbagai sumber. Hal ini termasuk kurangnya kesempatan pelatihan 

yang disediakan oleh lembaga pendidikan dan pemerintah, dana yang tidak mencukupi untuk 

mempekerjakan akuntan, kurangnya disiplin dan komitmen dalam menjaga catatan keuangan yang 

tepat, dan tidak adanya standar akuntansi yang transparan dan mudah dipahami. 

Informasi akuntansi yang digunakan untuk menarik calon investor akan berbeda 

berdasarkan tingkat pengetahuan manajemen, karyawan, dan pemilik perusahaan. Kehadiran 

pemilik, manajer, dan pekerja yang berpendidikan tinggi dalam UMKM akan menghasilkan 

persepsi yang lebih positif terhadap bisnis ini oleh pihak eksternal. 

Kemahiran dalam bidang akuntansi sangat penting untuk kemajuan organisasi yang 

dikelola. Kompetensi akuntansi diperlukan bagi siapa saja yang tertarik dengan aktivitas dan situasi 

keuangan perusahaan. Kompetensi ini mencakup pemahaman yang komprehensif tentang sistem 

informasi yang bertanggung jawab untuk menghasilkan laporan keuangan. Pengetahuan dan 

kemahiran yang dimiliki oleh pemilik UMKM dalam informasi akuntansi sangat berharga. Selain 

itu, akan ada peningkatan hambatan bagi bisnis dan pengambilan keputusan bagi pelaku bisnis akan 

lebih menantang karena kurangnya pemahaman akuntansi. 

Para pengambil keputusan harus memastikan bahwa individu yang bertanggung jawab atas 

data keuangan perusahaan menerima pelatihan akuntansi. Pelatihan ini meningkatkan ketepatan 

laporan akuntansi. Manajer yang menerima pelatihan akuntansi lebih cenderung mengalokasikan 

dana tambahan dan memberikan informasi keuangan yang sesuai dengan aturan, dibandingkan 

dengan manajer yang tidak memiliki pelatihan tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut maka, penulis melakukan penelitian sdengan judul “Pengaruh 

Tingkat Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi, dan Pelatihan Akuntansi terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi pada UMKM (Di Wilayah Kecamatan Makasar Jakarta Timur)”. 
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TINJAUAN TEORI 

Menurut robert A. Laitch dan Roscoe Bavis mendefinisikan Sistem Informasi sebagai suatu 

sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, 

mendukung operasi, mengelola kegiatan strategi, dan menyediakan laporan-laporan penting 

kepada pihak luar yang berkepentingan. Mulyadi (2015) menyatakan bahwa sistem informasi 

akuntansi yang dikembangkan oleh manajemen untuk tujuan pengelolaan perusahaan harus 

mencakup tujuan-tujuan lain. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa informasi 

yang dihasilkan tentang operasi perusahaan dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan 

perusahaan baik pada saat ini maupun di masa yang akan datang, khususnya dalam konteks 

pengelolaan usaha kecil dan menengah (UKM).  

 

INFORMASI AKUNTANSI 

 Informasi akuntansi merupakan komponen yang mengkonsolidasikan, menggambarkan, 

dan mentransmisikan data pengambilan keputusan bersama dengan modifikasi keuangan bagi para 

pemangku kepentingan dalam suatu perusahaan. Pelaku UMKM membutuhkan informasi 

akuntansi. Pengusaha atau pelaku UMKM, terutama yang berperan sebagai pengambil keputusan, 

harus menyadari nilai dari informasi akuntansi ini. Hal ini dapat membantu dalam menentukan 

tindakan di masa depan berdasarkan laporan data yang disediakan. 

 

TINGKAT PENDIDIKAN 

Menurut Saut Djosua (2017), tingkat pendidikan mengacu pada tingkat pendidikan yang 

sedang berlangsung yang ditentukan oleh tingkat kemajuan siswa, kompleksitas materi pelajaran, 

cara penyampaiannya, dan mencakup pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 

tinggi. Menurut Suhardjo (2007) dalam Awanda Nirwana dkk (2019), tingkat pendidikan yang 

tinggi memudahkan orang atau masyarakat untuk menyerap informasi dan menggunakannya dalam 

kegiatan dan gaya hidup sehari-hari. Pendidikan formal memberikan manfaat yang signifikan bagi 

individu, terutama dalam menumbuhkan keterbukaan terhadap konsep dan ide baru. 

 

PENGETAHUAN AKUNTANSI 

Pengetahuan akuntansi mengacu pada kumpulan informasi tentang sistem yang 

menghasilkan laporan keuangan untuk para pemangku kepentingan, memberikan rincian tentang 

keadaan keuangan perusahaan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Intan dkk 

(2020), pengetahuan akuntansi mengacu pada pemahaman yang komprehensif tentang elemen-

elemen yang merupakan data faktual atau informasi dalam konteks pencatatan, pengkategorian, 

dan pengikhtisaran kejadian-kejadian ekonomi dengan cara yang konsisten dengan menggunakan 

sumber daya moneter yang sebenarnya. Tujuan utamanya adalah untuk menyediakan informasi 

keuangan yang membantu dalam pengambilan keputusan. 

 

PELATIHAN AKUNTANSI 

Pelatihan adalah metode yang digunakan untuk meningkatkan kompetensi dan kemahiran 

individu dalam dunia kerja. Penting bagi karyawan, terlepas dari masa kerja mereka, untuk 

berpartisipasi dalam program pelatihan karena tuntutan pekerjaan yang terus berkembang yang 

disebabkan oleh perubahan lingkungan kerja, strategi, dan faktor lainnya (Listiorini & Ika, 2018). 

Penggunaan informasi akuntansi dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh frekuensi pelatihan 

akuntansi. Frekuensi pelatihan akuntansi yang lebih tinggi dikaitkan dengan peningkatan 

penggunaan informasi akuntansi. 
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PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM 

 

Meinuiruit Geiorgei F. Kneilleir, istilah "peindidikan" meincakuip peingeirtian yang luias, baik 

seicara uimuim mauipuin khuisuis. Peindidikan, seicara uimuim, meincakuip seimuia faktor yang beirdampak 

pada peirkeimbangan keiceirdasan, karakteir, ataui keimampuian fisik seiseiorang. Peindidikan, dalam arti 

seimpit, meingacui pada proseis teirstruiktuir di mana peingeitahuian, nilai, dan keiteirampilan dituiruinkan 

dari satui geineirasi kei geineirasi beirikuitnya meilaluii leimbaga peindidikan reismi seipeirti seikolah dasar 

dan meineingah dan leimbaga peindidikan tinggi. 

Tidak seipeirti peinguisaha yang meimiliki tingkat peindidikan yang leibih tinggi, Muiniarti 

(2002) meineimuikan bahwa individui deingan tingkat peindidikan formal yang leibih reindah ceindeiruing 

tidak dipeirsiapkan deingan baik dan seicara eifeiktif meimanfaatkan keiahlian akuintansi. 

 

H1 : Tingkat Pendidikan berpengaruh sterhadap apenggunaan informasi akuntansia padas 

UMKM 

 

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada 

UMKM 

 

Peingeitahuian akuintansi meingacui pada keimampuian uintuik meindokuimeintasikan, 

meingkateigorikan, dan meimadatkan keijadian-keijadian eikonomi deingan teipat uintuik tuijuian 

peingambilan keipuituisan yang teipat. Keimahiran dalam bidang akuintansi meinjadi seimakin peinting 

bagi individui yang teirlibat dalam UIMKM ataui meireika yang meimiliki peiruisahaan. Tuijuian 

akuintansi adalah uintuik meimbeirikan informasi peinting teintang reileivansi peiruisahaan meilaluii proseis 

peincatatan triwuilanan. 

 

H2 : Pengetahuan Akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM 

 

Pengaruh Pelatihan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM 

 

Peilatihan adalah proseis meimpeiroleih keiahlian, konseip, peiratuiran, ataui sikap uintuik 

meiningkatkan kineirja karyawan (Novianti eit al., 2018). Peilatihan akuintansi meimbeirikan 

peingeitahuian dan peimahaman teintang peingolahan informasi yang teipat dan akuirat, seihingga 

meimuingkinkan peimanfaatan informasi seisuiai deingan tuijuian yang diinginkan, yaitui seibagai dasar 

peingambilan keipuituisan. Peilatihan akuintansi sangat peinting bagi peimilik bisnis uintuik 

meiningkatkan eifeiktivitas opeirasi bisnis meireika deingan meingoptimalkan peingguinaan prinsip-

prinsip akuintansi. 

 

 

 

 

H3 : Pelatihan Akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM 

 

  

  
Tingkats Pendidikana (X1) 

Pengetahuana Akuntansia 

(X2) 

Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansia (Y) 
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Gambar 1. Kerangka Teori 

Sumber: Diolah Peneliti, 2023 

1. Tingkata Pendidikan berpengaruha terhadap spenggunaan informasi akuntansi padas 

UMKM. 

2. Pengetahuan Akuntansi sberpengaruh aterhadap penggunaan informasi akuntansi padas 

UMKM. 

3. Pelatihan Akuntansis berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 

METODE PENELITIAN 

Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meineitapkan huibuingan kauisal antara tingkat 

peindidikan, peingeitahuian akuintansi, peilatihan akuintansi, dan peimanfaatan informasi akuintansi 

pada UIMKM deingan meingideintifikasi fakta, meilakuikan inveistigasi, dan meinjawab peirtanyaan 

peineilitian. Peineilitian ini meingguinakan suimbeir data primeir uintuik meinyeilidiki koreilasi antara 

tingkat peindidikan (X1), peingeitahuian akuintansi (X2), dan peilatihan akuintansi (X3) deingan 

peimanfaatan informasi akuintansi (Y). JakPreineiuir Distrik Makasar meinyeidiakan informasi uintuik 

peineilitian ini. Pada tahuin 2023, teirdapat total 4.575 UIMKM yang teirdaftar di JakPreineiuir Distrik 

Makasar. Dari juimlah teirseibuit, 100 UIMKM diambil uintuik beirpartisipasi dalam peineilitian ini 

berdasarkan keikutsertaan mereka dalam kegiatan bazar yang diadakan oleh JakPreneur 

Kecamatan Makasar. Para peineiliti meingguinakan meitodologi peingambilan sampeil non-probabilitas 

yang dikeinal seibagai Puirposivei Sampling, khuisuisnya meingguinakan me itodei Conveinieince i 

Sampling. Convenience sampling menurut Sanusi (2014:94), convenience sampling atau 

accidental sampling adalah mengambil responden sebagai sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 

siapa saja yang secara kebetulan bertemu dapat digunakan sebagai sampel dengan faktor utamanya 

adalah UMKM yang sudah terdaftar di JakPreneur Kecamatan Makasar. Peneliti menggunakan 

metode convenience sampling atau accidental sampling karena sample yang sudah tersedia 

langsung di kegiatan bazar yang dilaksanakan oleh JakPreneur Kecamatan Makasar. Waktu yang 

dibutuhkan peneliti dalam menyebarkan kuesioner 6 hari sesuai kegiatan bazar yang diadakan oleh 

JakPreneur Kecamatan Makasar yaitu di tanggal 13 – 14 Oktober 2023, 20 – 21 Oktober 2023, dan 

4 – 5 November 2023. Peineilitian ini meimanfaatkan hasil dari peingisian kuieisioneir meilaluii Google i 

Form seibagai meitodei uitama dalam peinguimpuilan data.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Reispondeina dalama peineilitian sini adalah peilakuis uisahaz mikro, keicil, dan meineingah 

ayang beirada adis wilayaha Keicamatan Makasar dan yang teirdaftar di JakPreineiuir. 
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Dalama peineilitian aini, peineiliti meimbuiat kuieisioneir dalam meilaksanakan peinguijian matas 

apeingaruih tingkat aPeindidikan, peingeitahuian sakuintansi, dan peilatihana akuintansi ateirhadap 

apeingguinaan informasi akuintansi pada UIMKM (dia wilayah Keicamatan Makasara Jakarta Timuir). 

 

 

 

 

 

  

Beirdasarkana pada Tabeilo 1a adia atas adapata dilihat abahwaa juimlah reispondein ayang 

beirjeinis slaki-lakia sadalah seibanyak 17 orang ataui 17% dari totalk reispondein. Danaa juimlah 

reispondein ayang abeirjeinis keilamina Peireimpuian adalah sseibanyak 83 orang ataui 83% dari totala 

reispondein. Seihinggas dapat disimpuilkan sbahwa juimlah areispondein teirbanyak ayang meingisi 

kuieisioneir peineilitian  sini sadalaha abeirjeinis skeilamin aPeireimpuian. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkana pada Tabel 2 adi atas dapat dilihata abahwa jumlah responden yang berusia 

≤ 25 tahunas adalah sebanyak 19 borangs atau 19% dari total responden. Jumlahi responden ayang 

berusia 26-35 tahun adalah sebanyak 37 tahun atau 37% daris totalx responden. Jumlaha responden 

ayang berusia 36-45 tahun adalaha ssebanyak 26 tahun atau 26% dari totala responden. Dan jumlah 

responden yang aberusia > 45 tahun padalaha sebanyak 18 orang atau 18% dari total responden. 

Sehingga dapata disimpulkan bahwa jumlah responden terbanyak ayang smengisi skuesionera 

penelitian sini padalah berusia 26-35 tahun. 

 

 

Berdasarkana padaz Tabelz 3 adi atas adapata dilihat abahwa jumlah respondena ayangs 

bergerak pada ajenis usaha craft adalah sebanyaka 6 orang atauss 6% dari atotal responden. Jumlah 
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aresponden yang bergerak pada jenis usaha fashion adalah sebanyaka 12 orang patau 12% dari 

totala responden. Dana jumlah responden yang bergerak pada jenis usaha kuliner adalah sebanyak 

82 borang ataus 82% dari total responden. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah responden 

terbanyak ayang smengisi kuesioner penelitiane sini aadalah responden yang amemilikia usahaa 

berjenisa kuliner. 

ANALISISa DESKRIPTIFa 

Analisisa Deskriptife merupakan analisise statistic buntuk aanalisis data, dengani 

mendeskripsikana datas ayang adikumpulkan tanpa adanya maksud untuka membuata kesimpulan 

ayang berlaku umum (Sugiyono, 2015, hlm. 207) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini merupakan penjelasan pada Tabel 4 adi atas, yang merupakan hasil analisi deskriptif 

dari seluruh variabel pada penelitian ini: 

a) Penggunaan Informasi Akuntansi 

Dalam penggunaan informasi akuntansi, terdapat 2 aapertanyaan aayang memilikia 

akumulasia skora minimuma sebesar 2a dana skorp maksimum sebesara 10 aatas jawabana 

daria iresponden. Meanaa (nilai rata-rata) dari pernyataana penggunaan ainformasi 

aakuntansi asebesar 6,56. Nilai dari standar deviasi pada penggunaan informasi akuntansi 

senilai 2,354. 

b) Tingkat Pendidikan 

Dalam tingkat Pendidikan, terdapat 1 apertanyaana ayang smemiliki akumulasia skora 

aminimum ssebesar 1 dana skora maksimum ssebesar 5 atas ajawabana daris responden. 

Meana (nilai rata-rata) dari pernyataan tingkata Pendidikana sebesar 3,01. Nilai dari 

astandar deviasi pada penggunaan informasi akuntansi senilai 1,210. 

c) Pengetahuan Akuntansi 

Dalam pengetahuan akuntansi, aterdapata8apertanyaana ayang amemiliki akumulasia skor 

minimum asebesar a14 adana skora maksimum ssebesar 40 atasa jawaban adari 

aresponden. Meana (nilai rata-rata) dari pernyataan pengetahuana akuntansi sebesar 27,56. 

Nilai adari zstandar deviasi pada penggunaan informasi akuntansi senilai 8,002. 

d) Pelatihan Akuntansi 

Pelatihan akuntansi mencakup 10 pertanyaan, dengan skor kumulatif minimum 19 dan skor 

maksimum 50 untuk jawaban responden. Pernyataan pelatihan akuntansi memiliki nilai 

rata-rata 36,25. Standar deviasi untuk pemanfaatan informasi akuntansi adalah 7,919. 

Convergent Validity 
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Conveirgeint validity meingacui pada seijauih mana suiatui uikuiran beirkoreilasi positif deingan 

uikuiran lain yang meinilai konstruik yang sama. UIntuik meinilai conveirgeint validity, para peineiliti 

meingguinakan nilai ouiteir loadings dan Aveiragei Variancei E Ixtracteid (AVEI). Kriteiria uintuik nilai ouiteir 

loading yang dianggap valid adalah minimal 0,7. Deimikian puila uintuik conveirgeint validity dapat 

diteirima, nilai Aveiragei Variancei E Ixtracteid (AVE I) haruis meileibihi 0,5. Beirikuit adalah hasil dari 

Ouiteir Loading Teist: 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut:  

1) UIntuik variabeil Tingkata Peindidikan  yang steirdiri daris satuiz peirnyataaa meinuinjuikkan: 

Satui buitirp peirnyataana meimiliki nilais ouiteir loading adalah ≥ 0,7, ayang artinya valid dana 

dapat diguinakan uintuik uiji beirikuitnya. 

2) UIntuik variabeil peingeitahuian akuintansi ayang teirdiri dari deilapan peirnyataan meinuinjuikkan: 

Deilapan buitira peirnyataana meimiliki nilai ouiteir loading adalah ≥ 0,7, yang artinya 

keideilapan peirnyataan ini (X2_1, X2_2, X2_3, X2_4, X2_5, X2_6, X2_7, dan X2_8) valid 

dan dapat diguinakan uintuik uiji beirikuitnya.  

3) UIntuik variabeil peilatihana akuintansi ayang teirdiri sdari seipuiluih peirnyataan meinuinjuikkan: 

Seipuiluih buitir peirnyataan ameimiliki nilai ouiteir loading adalah ≥ 0,7, yang artinya 

keideilapana peirnyataan ini (X3_1, X3_2, X3_3, X3_4, X3_5, X3_6, X3_7, X3_8, X3_9, 

dan X3_10) valid dana dapat adiguinakan uintuik puiji beirikuitnya. 

4) UIntuik variabeil peingguinaano informasi pakuintansi ayang teirdiri sdari duia peirnyataan 

meinuinjuikkan: Duia buitir peirnyataani meimiliki nilai ouiteir loading adalah ≥ 0,7, ayang 

artinya keideilapan peirnyataan ini (Y_1 dan Y_2) valid dan dapat diguinakan puintuik uiji 

beirikuitnya. 

 

 



793 |             Mochammad Angga Syifaurrohman, dkk/Jurnal Akuntansi, Perpajakan, dan Auditing, Vol. 4, No. 3, Desember 2023, hal 785-801 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3. Model Outer Loading 

Seilanjuitnya, uiji validitas konveirgein dilakuikan deingan meilihat nilai Aveiragei Variance i 

E Ixtracteid (AVEI), seilain nilai ouiteira loadings. Tabeil di bawah ini meinampilkan hasil uiji validitas 

konveirgein yang dilakuikan deingan meingguinakan nilai AVE I. 

 

 
 

Tabeil 6 meinuinjuikkan bahwa nilai AVE I uintuik keitiga variabeil dalam peineilitian ini leibih 

beisar dari 0,5. Seicara speisifik, variabeil Tingkat Peindidikan meimiliki nilai AVE I seibeisar 1,000, 

variabeil Peingeitahuian Akuintansi meimiliki nilai AVE I seibeisar 0,901, variabeil Peilatihan Akuintansi 

meimiliki nilai AVE I seibeisar 0,737, dan variabeil Peingguinaan Informasi Akuintansi meimiliki nilai 

AVE I seibeisar 0,993. Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa seimuia indikator yang diguinakan 

uintuik meinilai variabeil-variabeil dalam peineilitian ini adalah valid dan meimuiaskan. 

Discriminant Validity 

Discriminant validity meingacui pada keikhasan seibuiah konstruik dibandingkan deingan 

konstruik lainnya, seibagaimana diteintuikan oleih kriteiria eimpiris. Para peineiliti meingguinakan kriteiria 

Forneill-Larckeir uintuik meinilai discriminant validity deingan meime iriksa muiatan silang faktor.  
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Kriteiria Forneill-Larckeir adalah meitrik yang meinilai huibuingan antara variabeil latein deingan 

meimbandingkan akar kuiadrat dari aveiragei variancei eixtracteid (AVE I) deingan nilai koreilasi antar 

konstruik. UIntuik meimeinuihi kriteiria ini, akar kuiadrat dari AVE I uintuik seitiap konstruik haruis leibih 

beisar dari nilai koreilasi deingan konstruik lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan Tabeil 7 didapatkan nilaia koreilasis indikator deingan variabeil lateinnya seindiri 

leibih beisar daripada koreilasip deingan variabeil latein lain. Dapat disimpuilkan bahwa apeineilitian 

sini teilah meime inuihi uiji aDiscriminant validity. 

HASIL UJI COMPOSITE REALIBILITY dan CRONBACH ALPHA 

Bukti pengukuran yang akurat dari semua struktur dapat diperoleh dalam uji Reliabilitas 

Komposit dana Cronbach Alphas yang dilakukan di pagar. Angka Cronbach alpha yang lebih besar 

dari 0,7 mengindikasikan bahwa reliabilitas komposit dari dana Cronbach alpha dianggap reliabel. 

Untuk menilai tingkat reliabilitas dari ketiga variabel dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 

8. 
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Tabel 8 menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai reliabilitas 

komposit yang melebihi 0,7. Secara khusus, Cronbach's alpha memiliki nilai individu sebesar 

1,000, 0,984, 0,960, dan 0,993, sementara reliabilitas komposit memiliki nilai individu sebesar 

1,000, 0,986, 0,965, dan 0,996. Hal ini penting untuk memastikan bahwa analisis yang akan datang 

dibangun di atas fondasi yang kuat yang ditetapkan oleh konstruksi penelitian ini.  

Pemeriksaan terhadap model pengukuran (model eksternal) telah menghasilkan temuan 

yang mengindikasikan bahwa penelitian ini telah mencapai evaluasi yang baik terhadap model 

pengukuran dan validitas diskriminan. Selain itu, reliabilitas komposit dan nilai alpha Cronbach 

dari penelitian ini patut dipuji, dan reliabilitas konsistensi interval dapat diterima. Berdasarkan 

temuan ini, pengujian dapat dilanjutkan ke Inner Model. 

HASIL UJI R2 

UIji R2 meinguikuir akuirasi preidiksi suiatui modeil deingan meinguikuir koreilasi kuiadratik antara 

nilai obseirvasi dan preidiksi dari variabeil eindogein teirteintui. UIji ini meinguiji dampak koleiktif dari 

faktor teirseimbuinyi eiksteirnal teirhadap faktor teirseimbuinyi inteirnal. R2 meinguikuir proporsi 

variabilitas dalam konstruik eindogein yang dapat dijeilaskan oleih seimuia konstruik eiksteirnal teirkait. 

Nilai R2 dikateigorikan seibagai beirikuit: 0.75a (meinuinjuikkan huibuingan yang kuiat), 0.50a 

(meinuinjuikkan huibuingan yang modeirat), dan 0.25 (meinuinjuikkan huibuingan yang leimah). Tabeil 

yang dibeiri labeil "Tabeil 9" meinyajikan teimuian dari uiji R2 yang dilakuikan dalam peineilitian ini. 

 

 

Berdasarkana Tabel 9 adia atas dapata dijelaskan hal-halo sebagaia berikut:  

1) Nilaia Ra Square pengaruho secara bersama-samaa ataua simultan X1, X2, dan X3 terhadap 

Y adalah sebesar 0,874.  

2) Dengan angkas sebesara situ makan dapata dijelaskan abahwa semua konstruk eksogen X1, 

X2, dan X3 secara serentak mempengaruhi Y sebesar 0,870 atau 87%. Oleha karena diatas 

0,75% maka pengaruh semuaa konstruka eksogens X1, X2, dan X3 terhadap Y termasuk 

kuat. 

 



796 |             Mochammad Angga Syifaurrohman, dkk/Jurnal Akuntansi, Perpajakan, dan Auditing, Vol. 4, No. 3, Desember 2023, hal 785-801 

 

HASIL UJI PATH COEFFICIENTS 

Path Coefficients padalah amodel ayang digunakana untuk amelihat arah daris hubungana 

hipotesis. Path Coefficientsa memilikia nilai -1a sampai dengan +1. Patha Coefficients ayang 

amempunyai nilai mendekati +1a berarti menunjukan hubungan ayang positif ayang kuat dana 

untuk snilai negatif jika nilai amendekati -1a berarti amenunjukan hubungan yang negatif. Tabel 

10 di bawah ini merupakan hasila puji Path Coefficient daris penelitian sini:  

 

 

Berdasarkan Tabel 10 di atas dijelaskan bahwa hubungana bantar variabel memilikia 

hubungan ayang spositif. Tingkat Pendidikan berpengaruhv negatif terhadap penggunaan informasi 

akuntansi ayang bernilaio 0,048. Pengetahuan akuntansi berpengaruha positifa terhadap 

penggunaan informasis akuntansi yang bernilai 0,828. Pelatihan akuntansi aberpengaruh spositif 

terhadap penggunaan informasia pakuntansi ayang bernilai 0,085. 

 

T-STATISTICSe 

T-Statisticso dalama pinner model sberfungsi puntuk menguji signifikansi padas hipotensi. 

pUji hipotesis dapat dilihat dari output bootstrapping. Berikut ini merupakan shasil dari puji output 

bootstrappinga yaitu sebagai berikut: 
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Sumber : Hasil Diolah peneliti, 2023 

Gambar 3. Bootstrappinga 

Uji hipotesis divalidasi oleh ilustrasi. Nilai penting dari T-Statistik adalah 1,96 pada tingkat 

signifikansi 5%. Hasil yang berada di luar interval -1,96 hingga 1,96 menunjukkan bahwa hipotesis 

tidak signifikan secara statistik. Sebuah hipotesis dianggap signifikan jika nilai T-Statistik melebihi 

1,96 atau berada di bawah -1,96. Hasil yang diperoleh melalui pengujian hipotesis adalah sebagai 

berikut: 
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Menurut tabel diatas ayang merupakan hasila puji ahipotesis, bahwa nilai daris H2a yang 

melebihia nilai 1,96a makan hipotesisa tersebuto diterima. Nilai dari H1 dan H3a < 1,96a makan 

hipotesisa tersebuta ditolak. Berikut sini merupakan penjelasan mengenai hasil puji hipotesis spada 

tabel dia atas, yaitu sebagais berikut: 

1) H1a: Tingkat Pendidikan berpengaruha negatif aterhadap penggunaana informasia 

akuntansi. 
Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan uintuik hipoteisis awal, teirdapat huibuingan neigatif 

yang signifikan seicara statistik (r = -0,048) antara juimlah peindidikan dan konsuimsi 

informasi akuintansi. Teimuian ini meingindikasikan bahwa individui deingan tingkat 

peindidikan yang leibih tinggi ceindeiruing leibih jarang meingguinakan keiahlian akuintansi. 

Teirdapat koreilasi neigatif antara tingkat peindidikan dan peimanfaatan informasi akuintansi, 

deingan peinuiruinan seibeisar 0,4% uintuik seitiap keinaikan satui uinit tingkat peindidikan. UIji 

hipoteisis meinuinjuikkan bahwa hipoteisis teirseibuit tidak signifikan seicara statistik, kareina 

nilai T-Statistics seibeisar 1,154 leibih keicil dari nilai kritis 1,96 dan P-Valuiei leibih beisar dari 

0,05. Oleih kareina itui, teirbuikti bahwa kuialitas informasi akuintansi dipeingaruihi seicara 

neigatif oleih tingkat peindidikan. Maka H1 ditolak. 

 

2) H2: Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. 

Hipoteisis keiduia ditolak, dan teimuian meinuinjuikkan koreilasi positif yang kuiat (r = 

0,828) antara keiahlian akuintansi dan peingguinaan informasi akuintansi. Hal ini 

meingimplikasikan bahwa peingguinaan informasi akuintansi meiningkat seibanding deingan 

tingkat keiahlian akuintansi seiseiorang. Peingeitahuian akuintansi meimiliki dampak langsuing 

dan signifikan teirhadap peingguinaan informasi akuintansi, deingan peiningkatan seibeisar 

82,8% yang diamati uintuik seitiap peiningkatan satui uinit keiahlian. Hipoteisis ini diduikuing 

oleih nilai T-statistik seibeisar 11,716 yang meileibihi 1,96 dan nilai P-valuiei yang beirada di 

bawah 0,05 dalam uiji hipoteisis ini. Oleih kareina itui, teirbuikti bahwa keiahlian dalam bidang 

akuintansi seicara signifikan meimpeingaruihi peineirapan informasi akuintansi yang eifeiktif. 

Maka H2 diterima. 

 

3) H3: Pelatihan akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. 

Teimuian hipoteisis 3 meinuinjuikkan koeifisie in reigreisi positif seibeisar 0.085, yang 

meinuinjuikkan adanya huibuingan antara peilatihan akuintansi deingan peingguinaan informasi 

akuintansi. Teimuian ini meingindikasikan bahwa peingguinaan informasi akuintansi 

beirkoreilasi positif deingan tingkat peilatihan akuintansi. Peiningkatan satui uinit dalam 

peindidikan akuintansi meinyeibabkan peiningkatan 8,5% dalam peimanfaatan data akuintansi. 

UIji hipoteisis meinghasilkan nilai T-statistik seibeisar 1,253, yang meinuinjuikkan bahwa hal 

teirseibuit tidak signifikan seicara statistik kareina T-statistik kuirang dari 1,96 dan nilai P-valuie i 

leibih dari 0,05. Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa peindidikan akuintansi tidak 

beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap aplikasi praktis individui atas data akuintansi. Maka 

H3 ditolak. 
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KESIMPULANs DANa SARANs 

KESIMPULANa 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinginveistigasi dampak dari beirbagai tingkat peindidikan, 

keiahlian akuintansi, dan peilatihan teirhadap peimanfaatan informasi akuintansi. Targeit deimografi 

uintuik peineilitian ini teirdiri dari peiseirta UIMKM di wilayah Makasar yang teirgabuing dalam 

JakPreineiuir. Seibanyak seiratuis orang teilah meingisi suirveii, yang diguinakan seibagai suimbeir data 

primeir uintuik peineilitian ini. UIji analisis peineiliti meimbeirikan buikti bahwa peingeitahuian akuintansi 

meimiliki dampak positif dan signifikan teirhadap peimanfaatan informasi akuintansi pada UIMKM 

di keicamatan Makasar, Jakarta Timuir. Namuin, diteimuikan bahwa dana peilatihan akuintansi tidak 

beirpeingaruih teirhadap peimanfaatan teirseibuit. 

IMPLIKASI 

Dari hasil penelitian ini mengenai pengaruh tingkat Pendidikan, pengetahuan akuntansi, 

dan pelatihan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan 

Makasar, peneliti dapat memberikan implikasi sebagai berikut: 

1. Bagi peilakui UIMKM, peineilitian ini dapat meinjadi panduian dan inspirasi bagi para peilaku i 

UIMKM uintuik meiningkatkan peimahaman dan keisadaran meireika akan peincatatan akuintansi 

yang seisuiai deingan peirsyaratan yang reileivan. Para peimangkui keipeintingan UIMKM haruis 

meiningkatkan proaktifitas meireika dalam meimpeiroleih peingeitahuian meingeinai peilatihan 

akuintansi uintuik meiningkatkan keimahiran dalam meimanfaatkan data akuintansi. 

2. Bagi dinas Kopeirasi dan UIMKM dapat meingantisipasi bahwa teimuian peineilitian ini akan 

beirfuingsi seibagai reikomeindasi dan inseintif uintuik meiningkatkan keicakapan akuintansi 

peiseirta UIMKM di Keicamatan Makasar. Deingan deimikian, peilakui UIMKM akan leibih siap 

uintuik meimahami dan meimanfaatkan informasi akuintansi seicara eifeiktif dalam bisnis 

meireika. 

3. Bagi peineiliti seilanjuitnya, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinjeilaskan dampak dari tingkat 

peindidikan, keiahlian akuintansi, dan peilatihan akuintansi teirhadap peimanfaatan informasi 

akuintansi bagi para peineiliti yang teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian di seiktor UIMKM. 

Peineilitian ini dapat meinjadi suimbeir yang beirharga bagi peineilitian seilanjuitnya uintuik 

meilakuikan peineilitian yang meilibatkan variabeil yang diteiliti dalam peineilitian ini. 

KETERBATASAN 

Dalam penelitian mengenai pengaruh tingkat pendidikan, keahlian akuntansi, dan pelatihan 

akuntansi terhadap pemanfaatan informasi akuntansi pada UMKM, peneliti menemukan beberapa 

keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Peineiliti seicara eikskluisif meimfokuiskan peineilitian meireika pada peilakui UIMKM di 

Keicamatan Makasar. 

2. Peineilitian ini dibatasi uintuik meinilai seijauih mana peimanfaatan informasi akuintansi dan 

meingguinakan sampeil yang kuirang reileivan. 

3. Peineilitian ini dibatasi uintuik meineiliti banyak faktor yang meimpeingaruihi peimanfaatan 

informasi akuintansi, khuisuisnya tingkat peindidikan, keiahlian akuintansi, dan instruiksi 

akuintansi. 
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SARAN 

Bagi peneliti selanjutnya, terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kareina teirbatasnya ruiang lingkuip peineilitian ini yang hanya beirfokuis pada peilaku i 

UIMKM di Keicamatan Makasar, maka peineiliti meireikomeindasikan uintuik peineilitian 

seilanjuitnya agar meimpeirluias sampeil UIMKM yang diguinakan seibagai reispondein. 

2. Meilakuikan stuidi tambahan uintuik meimilih sampeil yang leibih reileivan. 

3. Peineilitian seilanjuitnya dapat meingeimbangkan peineilitian ini deingan meinyeilidiki 

karakteiristik lain yang dapat meimpeingaruihi peimanfaatan informasi akuintansi. 
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